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Informasi Artikel Abstrak

Diterima : 11 - 07 - 2024 Penelitian ini bertujuan untuk merancang dan mengembangkan aplikasi mobile berbasis
Direvisi : 08 - 08 - 2024 ensiklopedia yang dapat mendokumentasikan dan mempromosikan kue tradisional Sulawesi
Disetujui : 25 - 11 - 2024 Selatan. Aplikasi ini dirancang dengan pendekatan user-centered design untuk memenuhi

kebutuhan pengguna yang ingin mengakses informasi mengenai sejarah, resep, dan cara

Kata Kunci. Aplikasi Mobie, Ensikiopedia pembuatan kue tradisional. Penelitian ini menggunakan metode Research and Development (R&D)

Kue Tradisional, Pelestarian Budaya,Kuliner

Sulawesi Selatan, Pengembangan Aplkasi. yang mencakup tahap analisis kebutuhan pengguna, desain antarmuka, pengembangan fitur

aplikasi, serta pengujian terhadap fungsionalitas dan pengalaman pengguna. Hasil evaluasi
Keywords: service Mobile Application, menunjukkan bahwa aplikasi ini dapat memberikan pengalaman yang memadai dalam
Traditional Cake ~Encyclopedia, Cultural memperkenalkan kuliner tradisional Sulawesi Selatan, meskipun masih ada beberapa aspek yang
Preservation, South  Sulawesi ~ Culinary, perlu diperbaiki, seperti kecepatan respons aplikasi, kualitas gambar, dan visualisasi informasi.
Application Development Pengujian terhadap aspek keamanan dan keandalan sistem juga menunjukkan bahwa aplikasi ini

cukup aman, namun masih memerlukan peningkatan pada fitur enkripsi dan perlindungan data
pribadi. Secara keseluruhan, aplikasi ini memiliki potensi besar untuk memperkenalkan kue
tradisional Sulawesi Selatan kepada generasi muda dan masyarakat luas, serta berperan dalam
pelestarian budaya kuliner Indonesia di era digital. Penelitian ini memberikan kontribusi terhadap
pengembangan aplikasi mobile untuk tujuan edukasi dan pelestarian budaya kuliner lokal.

Abstract

This study aims to design and develop an encyclopedia-based mobile application that can
document and promote traditional South Sulawesi cakes. This application is designed with a
user-centered design approach to meet the needs of users who want to access information
about the history, recipes, and methods of making traditional cakes. This study uses a
Research and Development (R&D) method that includes user needs analysis, interface design,
application feature development, and testing of functionality and user experience. The
evaluation results show that this application can provide an adequate experience in introducing
traditional South Sulawesi culinary, although there are still several aspects that need to be
improved, such as application response speed, image quality, and information visualization.
Testing of the system's security and reliability aspects also shows that this application is quite
secure, but still needs improvements in encryption features and personal data protection.
Overall, this application has great potential to introduce traditional South Sulawesi cakes to the
younger generation and the wider community, as well as play a role in preserving Indonesian
culinary culture in the digital era. This research contributes to the development of mobile
applications for educational purposes and the preservation of local culinary culture.
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1. PENDAHULUAN

Kuliner tradisional Indonesia, khususnya kue-kue tradisional dari berbagai daerah, merupakan bagian integral dari kekayaan budaya bangsa
yang perlu dilestarikan. Salah satu daerah yang memiliki kekayaan kuliner unik adalah Sulawesi Selatan, yang dikenal dengan berbagai jenis kue
tradisional yang kaya akan sejarah dan cita rasa. Meskipun demikian, banyak dari kue-kue tradisional tersebut kurang dikenal oleh generasi muda
maupun masyarakat luas. Dengan kemajuan teknologi digital, aplikasi mobile dapat menjadi solusi untuk menyebarkan dan melestarikan warisan
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kuliner ini. Saat ini, masyarakat semakin bergantung pada perangkat mobile untuk mengakses berbagai informasi, termasuk informasi kuliner.
Aplikasi mobile memberikan peluang besar untuk mengedukasi dan mempromosikan kue tradisional Sulawesi Selatan dengan cara yang lebih
interaktif dan menarik. Namun, meskipun teknologi telah berkembang pesat, masih sedikit aplikasi yang mengkhususkan diri dalam mengumpulkan
dan menyajikan informasi mengenai kue tradisional dari daerah tertentu, seperti Sulawesi Selatan[1].

Pentingnya penelitian ini terletak pada usaha untuk mendokumentasikan dan mempromosikan kekayaan kuliner tradisional Sulawesi Selatan
dalam bentuk yang mudah diakses dan dipahami oleh masyarakat[2]. Aplikasi mobile memiliki potensi besar dalam memfasilitasi pelestarian budaya
kuliner tradisional, terutama bagi generasi muda yang semakin terbiasa dengan penggunaan teknologi digital[3]. Selain itu, dengan adanya aplikasi
berbasis mobile, proses pembelajaran mengenai sejarah, resep, dan cara pembuatan kue tradisional menjadi lebih mudah diakses kapan saja dan
di mana saja. Penelitian ini sangat penting, mengingat adanya kekhawatiran terhadap tergerusnya budaya kuliner lokal oleh perkembangan zaman
yang lebih berorigntasi pada modernisasi. Melalui aplikasi mobile, kuliner tradisional bisa tetap terjaga dan dikenal, serta berperan dalam
memperkaya pengetahuan kuliner masyarakat Indonesia[4].

Sejumlah penelitian sebelumnya telah membahas penggunaan teknologi, khususnya aplikasi mobile, untuk tujuan pendidikan dan pelestarian
budaya. Misalnya, beberapa aplikasi kuliner sudah diterapkan di berbagai belahan dunia untuk mengajarkan masakan tradisional kepada generasi
muda. Aplikasi-aplikasi ini biasanya menyediakan resep, video tutorial, dan informasi budaya yang mendalam tentang kuliner tertentu[5]. Namun,
meskipun ada aplikasi yang mengusung konsep serupa, sebagian besar dari mereka tidak secara khusus mengangkat kuliner tradisional Indonesia,
khususnya dari daerah-daerah yang kurang terekspos[6]. Literatur yang ada cenderung lebih banyak membahas penggunaan teknologi untuk kuliner
global, sementara kuliner daerah, seperti kue tradisional Sulawesi Selatan, masih belum mendapat perhatian yang cukup di dunia digital. Oleh
karena itu, penelitian ini diharapkan dapat mengisi kekosongan tersebut dengan mengembangkan aplikasi mobile yang memfokuskan diri pada
pelestarian dan promosi kue tradisional daerah[7].

Meskipun telah ada beberapa penelitian dan aplikasi yang mengangkat tema kuliner tradisional, masih terdapat kesenjangan pengetahuan
yang signifikan terkait penerapan teknologi untuk mendokumentasikan dan mempromosikan kuliner tradisional Indonesia, khususnya dari Sulawesi
Selatan[8]. Salah satu kesenjangan utama adalah kurangnya aplikasi yang memfokuskan diri pada kuliner daerah Sulawesi Selatan dengan
pendekatan yang menyeluruh. Banyak aplikasi kuliner yang hanya menampilkan resep tanpa memerhatikan aspek budaya, sejarah, atau visualisasi
yang mendalam tentang kuliner tersebut[9]. Selain itu, aplikasi yang ada masih minim dalam hal interaktivitas dan fitur-fitur yang dapat meningkatkan
pengalaman pengguna. Kesenjangan lain adalah kurangnya penelitian yang mengeksplorasi dampak aplikasi mobile dalam melestarikan kuliner
daerah, yang mempengaruhi penerimaan masyarakat terhadap aplikasi semacam itu[10]. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengisi
kekosongan tersebut dengan merancang aplikasi yang tidak hanya menyajikan resep, tetapi juga mengedukasi pengguna tentang pentingnya
pelestarian kuliner tradisional[11].

Dasar pemikiran penelitian ini berfokus pada ide bahwa teknologi, khususnya aplikasi mobile, memiliki potensi untuk mendokumentasikan dan
melestarikan budaya kuliner tradisional yang mulai terlupakan[12]. Teknologi dapat digunakan untuk menghubungkan generasi muda dengan
warisan budaya mereka, memudahkan akses informasi, serta menyediakan platform interaktif yang menarik bagi pengguna. Penggunaan aplikasi
mobile memungkinkan untuk menyajikan informasi secara lebih terstruktur dan visual, yang tidak hanya membuat belajar lebih menarik tetapi juga
lebih efektif{13]. Dengan pendekatan ini, pengguna tidak hanya mendapatkan resep, tetapi juga informasi tentang sejarah, asal-usul, dan cara
pembuatan kue-kue tradisional Sulawesi Selatan. Pemikiran ini mempertegas pentingnya integrasi antara budaya dan teknologi dalam konteks
pelestarian kuliner tradisional[14].

Berdasarkan dasar pemikiran tersebut, penelitian ini mengajukan beberapa pertanyaan yang perlu dijawab melalui pengembangan aplikasi
mobile ini. Pertanyaan pertama adalah: Bagaimana merancang aplikasi mobile yang dapat mendokumentasikan dan menyajikan informasi mengenai
kue tradisional Sulawesi Selatan dengan cara yang mudah dipahami dan menarik? Pertanyaan kedua berkaitan dengan tantangan teknis dan
budaya yang harus dihadapi dalam mengembangkan aplikasi ini, yaitu: Apa saja tantangan yang dihadapi dalam mengembangkan aplikasi mobile
yang mampu melestarikan dan mempromosikan kuliner tradisional Sulawesi Selatan kepada masyarakat luas? Selain itu, penelitian ini juga
bertujuan untuk mengeksplorasi: Sejauh mana aplikasi mobile ini dapat meningkatkan pemahaman dan minat generasi muda terhadap kuliner
tradisional Sulawesi Selatan?

Penelitian ini bertujuan untuk merancang dan mengembangkan aplikasi mobile yang dapat menyajikan informasi tentang kue tradisional
Sulawesi Selatan secara komprehensif, terorganisir, dan menarik. Tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi cara-cara yang
efektif dalam mendokumentasikan resep, sejarah, dan cara pembuatan kue tradisional serta memfasilitasi pelestarian budaya kuliner melalui
platform teknologi digital [15]. Penelitian ini juga bertujuan untuk menilai tingkat penerimaan pengguna terhadap aplikasi serta mengukur dampaknya
terhadap pemahaman dan ketertarikan masyarakat, khususnya generasi muda, terhadap kuliner tradisional Sulawesi Selatan. Sebagai bagian dari
sasaran penelitian, penulis juga akan mengidentifikasi berbagai tantangan teknis dan sosial yang mungkin dihadapi selama pengembangan aplikasi
dan mencari solusi untuk masalah tersebut[16)].

Berdasarkan tujuan penelitian tersebut, hipotesis yang dikemukakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: Aplikasi mobile berbasis
ensiklopedia kue tradisional Sulawesi Selatan dapat meningkatkan pemahaman dan ketertarikan pengguna terhadap kuliner tradisional daerah
tersebut. Selain itu, fitur interaktif dan tampilan visual yang menarik dalam aplikasi akan meningkatkan pengalaman pengguna dalam mempelajari
dan mengakses informasi terkait kuliner tradisional. Selanjutnya, hipotesis lainnya adalah bahwa aplikasi mobile ini dapat berfungsi sebagai sarana
yang efektif dalam pelestarian dan promosi kuliner tradisional Sulawesi Selatan kepada generasi muda dan masyarakat luas[17].
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2. METODE

Metode penelitian ini dilakukan dengan pendekatan yang sistematik dan terstruktur, melibatkan proses desain dan pengembangan aplikasi

mobile berbasis ensiklopedia untuk kue tradisional Sulawesi Selatan. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi faktor-faktor kunci dalam
merancang aplikasi yang tidak hanya fungsional tetapi juga menarik dan edukatif. Proses penelitian ini mencakup beberapa tahapan, yang terdiri
dari analisis kebutuhan, desain dan pengembangan aplikasi, serta evaluasi dan penguijian terhadap aplikasi yang telah dibangun. Metode yang
digunakan dalam penelitian ini adalah metode Research and Development (R&D), yang berfokus pada pengembangan produk atau prototipe
berbasis penelitian iimiah dan eksperimen.

1.

Desain dan Pengembangan Aplikasi
Desain dan pengembangan aplikasi dilakukan denganmengacu pada prinsip-prinsip desain yang mengutamakan user-centered design (UCD),
yang berfokus pada pengguna sebagai titik awal dalam perancangan aplikasi. Berikut adalah langkah-langkah yang dilakukan dalam desain
dan pengembangan aplikasi:
Analisis Kebutuhan Pengguna
Langkah pertama dalam pengembangan aplikasi adalah mengidentifikasi dan menganalisis kebutuhan pengguna. Proses ini dilakukan dengan
survey dan wawancara kepada target pengguna, yaitu generasi muda yang tertarik untuk mempelajari kuliner tradisional. Dalam tahap ini, juga
dilakukan analisis terhadap aplikasi kuliner lain yang sudah ada di pasaran untuk mengetahui fitur-fitur yang relevan dan yang perlu diperbaiki
dalam aplikasi ini.
Desain U/UX (User Interface/User Experience)
Desain antarmuka pengguna (Ul) dan pengalaman pengguna (UX) menjadi bagian penting dalam penelitian ini, karena aplikasi yang dirancang
harus mudah digunakan dan menarik bagi pengguna. Desain UI/UX dibuat dengan mempertimbangkan warna, font, dan navigasi yang sesuai
dengan tema kuliner tradisional. Selain itu, aplikasi harus responsif dan dapat berjalan dengan lancar di perangkat mobile dengan berbagai
ukuran layar.
Pengembangan Fitur Aplikasi
Pengembangan aplikasi dilakukan dengan menggunakan platform pengembangan mobile seperti Flutter atau React Native yang memungkinkan
aplikasi untuk berjalan di perangkat Android dan iOS. Fitur-fitur utama yang dikembangkan meliputi:
Ensiklopedia kue tradisional yang mencakup resep, sejarah, dan cara pembuatan kue. Fitur pencarian yang efisien dan mudah digunakan untuk
mencari kue tertentu. Desain visual yang menarik, termasuk gambar dan video untuk memperjelas langkah-langkah pembuatan kue. Sistem
navigasi yang sederhana dan interaktif untuk memastikan pengalaman pengguna yang menyenangkan.
Evaluasi dan Pengujian Aplikasi
Setelah aplikasi dikembangkan, tahapan berikutnya adalah evaluasi dan pengujian aplikasi untuk memastikan aplikasi memenuhi tujuan yang
diinginkan. Evaluasi dilakukan dalam dua fase utama:
a. Pengujian Fungsionalitas Aplikasi
Pengujian fungsionalitas dilakukan dengan melakukan user acceptance test (UAT) yang melibatkan sekelompok kecil pengguna untuk
menguji fungsionalitas aplikasi. Pengujian ini bertujuan untuk mengetahui apakah aplikasi berfungsi dengan baik, apakah fitur-fitur yang
ada bekerja sesuai dengan yang diharapkan, dan apakah aplikasi dapat mengakses informasi dengan cepat dan tepat.
b. Pengujian Pengalaman Pengguna (User Experience)
Pengujian UX dilakukan dengan meminta umpan balik dari pengguna terkait pengalaman mereka dalam menggunakan aplikasi. Hal ini
meliputi evaluasi terhadap aspek kemudahan penggunaan, desain antarmuka, kecepatan aplikasi, serta pemahaman mereka terhadap
informasi yang disajikan dalam aplikasi. Survei dan wawancara dilakukan untuk mendapatkan data kualitatif tentang tingkat kepuasan dan
masalah yang ditemukan selama penggunaan aplikasi.
Analisis Data
Data yang diperoleh dari hasil pengujian fungsionalitas dan pengalaman pengguna akan dianalisis secara kuantitatif dan kualitatif. Data
kuantitatif akan dianalisis dengan menggunakan statistik deskriptif untuk mengidentifikasi tren umum dan persepsi mayoritas pengguna
terhadap aplikasi. Data kualitatif, yang diperoleh dari wawancara dan survei, akan dianalisis dengan menggunakan analisis tematik untuk
menggali pendapat dan saran yang lebih mendalam tentang fitur dan kualitas aplikasi.
Pengembangan dan Penyempumaan Aplikasi
Berdasarkan hasil analisis data dari pengujian, aplikasi akan disempurnakan dan diperbaiki. Penyempumaan aplikasi ini melibatkan revisi
desain, perbaikan fungsionalitas, dan penambahan fitur sesuai dengan kebutuhan pengguna. Selain itu, masalah yang ditemukan selama
pengujian, seperti kesalahan dalam pengolahan data atau bug, akan diperbaiki untuk meningkatkan kualitas aplikasi.
Penyebarluasan Aplikasi
Setelah aplikasi selesai dan diperbaiki berdasarkan hasil pengujian, aplikasi akan dipersiapkan untuk penyebarluasan kepada publik. Aplikasi
ini akan diunggah ke Google Play Store dan Apple App Store agar dapat diakses oleh masyarakat luas. Selain itu, promosi aplikasi juga
dilakukan melalui media sosial dan platform lainnya untuk menarik pengguna yang banyak.
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Gambar 1. Diagram Alir Metode Penelitian

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
HASIL

KueKita Sulsel

Gambar 2. Tampilan Halaman Menu Home
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Gambar 3. Tampilan Halaman Menu Kue
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Gambar 4. Tampilan Halaman Detail Kue
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Kemudahan Penggunaan Aplikasi
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Gambar 5. Grafik Kemudahan Penggunaan Aplikasi

Dari grafik yang menunjukkan Kemudahan Penggunaan, sebagian besar responden memberikan penilaian yang cenderung positif, dengan
sebagian besar menilai aplikasi cukup mudah digunakan. Skor pada pertanyaan terkait kemudahan penggunaan menunjukkan bahwa mayoritas
pengguna merasa aplikasi ini relatif intuitif dan mudah dipahami meskipun terdapat beberapa responden yang merasa aplikasi memerlukan
penyesuaian.

Beberapa aspek yang dievaluasi mencakup kemudahan antarmuka, navigasi menu, dan kecepatan respons aplikasi. Berdasarkan hasil
kuisioner, beberapa responden merasa aplikasi memerlukan perbaikan pada kecepatan respons dan kesesuaian menu navigasi. Hal ini
menandakan bahwa meskipun aplikasi cukup mudah digunakan, masih terdapat ruang untuk perbaikan dalam meningkatkan pengalaman
pengguna, terutama pada bagian kecepatan aplikasi dan navigasi yang lebih intuitif.

Keamanan dan Keandalan Sistem
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Gambar 6. Grafik Keamanan dan Keandalan Sistem

Pada aspek Keamanan dan Keandalan, data menunjukkan bahwa sebagian besar responden merasa aplikasi cukup aman digunakan dengan
penilaian rata-rata yang positif pada pertanyaan yang berkaitan dengan keamanan data pribadi dan keandalan informasi. Namun, ada beberapa
responden yang menilai bahwa aplikasi masih memiliki potensi untuk diperbaiki dalam hal kepercayaan terhadap fitur keamanan dan antisipasi

terhadap bug yang mungkin terjadi selama penggunaan.
Hasil kuisioner menunjukkan bahwa aplikasi perlu lebih memastikan bahwa data pribadi pengguna dilindungi secara maksimal, dan juga perlu

meminimalkan gangguan teknis seperti bug atau kegagalan sistem untuk meningkatkan keandalan aplikasi. Meskipun demikian, sebagian besar
pengguna merasa aplikasi tidak mengalami masalah crash atau gangguan besar lainnya.

Kepuasan dan Loyalitas Pengguna
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Gambar 7. Grafik Kepuasan dan Loyalitas Pengguna
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Pada variabel Kepuasan dan Kinerja Aplikasi, mayoritas responden memberikan penilaian yang cukup tinggi terhadap aplikasi ini, terutama
terkait dengan pemahaman mengenai kue tradisional Sulawesi Selatan dan kecepatan serta efisiensi aplikasi. Meskipun sebagian besar pengguna
merasa aplikasi ini berguna dalam hal pencarian resep dan informasi kuliner, ada beberapa responden yang menginginkan peningkatan pada
kualitas gambar serta visualisasi aplikasi agar lebih menarik dan mudah dipaham.

Fitur pencarian dalam aplikasi juga cukup memadai, tetapi beberapa responden merasa perlu adanya peningkatan dalam kecepatan
pencarian serta pengelolaan informasi yang lebih terorganisir untuk mempermudah akses pengguna terhadap resep kue tradisional Sulawesi
Selatan.

PEMBAHASAN

Evaluasi Aspek Kemudahan Penggunaan Aplikasi

Kemudahan penggunaan merupakan salah satu aspek penting dalam menilai keberhasilan sebuah aplikasi mobile, terlebih ketika aplikasi
tersebut dirancang untuk menyajikan informasi yang memerlukan interaksi pengguna secara intensif, seperti aplikasi ensiklopedia kue tradisional.
Berdasarkan hasil evaluasi, sebagian besar responden menilai antarmuka aplikasi cukup intuiif, meskipun ada beberapa area yang perlu diperbaiki,
seperti desain antarmuka dan kemudahan navigasi. Antarmuka yang mudah digunakan adalah elemen kunci yang mempengaruhi efektivitas
aplikasi, karena dapat mempercepat proses pembelajaran pengguna tanpa kebingungan. Hasil kuisioner menunjukkan bahwa meskipun aplikasi ini
secara umum mudah dioperasikan, terdapat keluhan terkait kecepatan respons aplikasi yang membutuhkan perhatian lebih. Optimalisasi waktu
respons aplikasi akan menjadi langkah penting dalam meningkatkan pengalaman pengguna secara keseluruhan. Oleh karena itu, peningkatan
kecepatan dan peningkatan kemudahan navigasi perlu diimplementasikan untuk memastikan aplikasi dapat digunakan dengan lebih efisien oleh
seluruh lapisan pengguna.

Evaluasi Aspek Keamanan dan Keandalan Sistem

Keamanan dan keandalan sistem adalah faktor kritikal dalam aplikasi yang mengelola data pribadi pengguna, seperti aplikasi ensiklopedia ini.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa mayoritas responden merasa data pribadi mereka cukup aman saat menggunakan aplikasi ini, meskipun masih
ada beberapa kekhawatiran terkait keandalan fitur keamanan yang disediakan. Kepercayaan pengguna terhadap perlindungan data pribadi dapat
ditingkatkan dengan peningkatan fitur enkripsi dan kebijakan privasi yang lebih jelas dan transparan. Selain itu, penting untuk memperhatikan
keandalan aplikasi dalam memberikan informasi yang akurat dan terpercaya. Evaluasi keandalan aplikasi dalam memberikan data yang benar dan
konsisten menjadi penting, mengingat aplikasi ini berfungsi untuk menyajikan resep dan informasi budaya kuliner yang harus dapat
dipertanggungjawabkan. Terdapat beberapa indikasi bahwa aplikasi kadang mengalami masalah teknis, seperti bug atau kegagalan sistem keci,
yang berpotensi mengganggu pengalaman pengguna. Oleh karena itu, pemeliharaan rutin dan pembaruan sistem perlu dilakukan untuk mengurangi
potensi masalah tersebut, serta memastikan aplikasi tetap dapat berjalan stabil.

Evaluasi Aspek Kepuasan dan Kinerja Aplikasi

Aspek kepuasan dan kinerja aplikasi sangat berkaitan dengan bagaimana aplikasi dapat memenuhi harapan pengguna dalam memberikan
informasi yang dibutuhkan. Sebagian besar responden merasa bahwa aplikasi ini sangat bermanfaat dalam meningkatkan pemahaman mereka
tentang kue tradisional Sulawesi Selatan. Aplikasi ini memudahkan pengguna untuk mengakses berbagai resep serta informasi terkait sejarah dan
keunikan kue-kue tersebut. Namun, beberapa pengguna memberikan masukan bahwa kualitas gambar dan visualisasi informasi dalam aplikasi
perlu diperbaiki. Visualisasi yang lebih menarik dan informatif dapat meningkatkan pengalaman pengguna dalam memahami informasi kuliner yang
disajikan. Selain itu, meskipun fitur pencarian dalam aplikasi sudah berfungsi dengan baik, beberapa responden merasa perlu adanya peningkatan
pada kecepatan pencarian dan pengelolaan informasi yang lebih terstruktur. Oleh karena itu, peningkatan pada kualitas visual dan pengoptimalan
fitur pencarian akan berkontribusi signifikan dalam meningkatkan kepuasan pengguna dan kinerja aplikasi secara keseluruhan.

Implikasi Penelitian dan Pengembangan Aplikasi

Dari hasil penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa aplikasi ensiklopedia kue tradisional Sulawesi Selatan berbasis mobile memiliki potensi besar
dalam melestarikan dan mempromosikan budaya kuliner tradisional. Aplikasi ini berfungsi sebagai sarana edukasi yang efektif untuk
memperkenalkan dan mengedukasi masyarakat, khususnya generasi muda, mengenai kekayaan kuliner daerah. Dengan kemudahan akses dan
informasi yang terorganisir dengan baik, aplikasi ini mampu memperkenalkan kue tradisional dengan cara yang lebih menarik dan modern. Untuk
itu, aplikasi ini memiliki peran yang sangat penting dalam pelestarian budaya kuliner lokal yang dapat digunakan oleh generasi yang lebih muda
untuk mengenal dan mencintai warisan budaya daerah mereka. Selain itu, aplikasi ini dapat menjadi model bagi pengembangan aplikasi berbasis
mobile untuk pembelajaran budaya kuliner di masa depan. Peningkatan fitur-fitur yang sudah ada dan penambahan elemen-elemen baru yang dapat
memperkaya pengalaman pengguna akan memberikan dampak positif terhadap pengembangan aplikasi ini.

4. KESIMPULAN

Penelitian ini bertujuan untuk merancang dan mengembangkan aplikasi mobile yang berfungsi sebagai ensiklopedia untuk melestarikan dan
mempromosikan kue tradisional Sulawesi Selatan. Berdasarkan analisis kebutuhan pengguna dan desain aplikasi yang berbasis pada prinsip user-
centered design (UCD), aplikasi ini dirancang untuk mempermudah akses informasi tentang kuliner tradisional Sulawesi Selatan melalui platform
mobile yang interaktif dan menarik. Proses pengembangan aplikasi meliputi analisis fungsionalitas, desain antarmuka pengguna (UI/UX), serta
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pengujian dan evaluasi terhadap aspek kemudahan penggunaan, keamanan dan keandalan, serta kepuasan dan kinerja aplikasi.

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa meskipun aplikasi ini telah berhasil menciptakan platform yang bermanfaat dalam meningkatkan
pemahaman masyarakat mengenai kue tradisional, masih terdapat beberapa aspek yang perlu diperbaiki, seperti kecepatan respons aplikasi,
kualitas gambar, dan visualisasi informasi. Pengujian pengalaman pengguna (UX) menunjukkan bahwa aplikasi ini dapat diterima dengan baik oleh
pengguna, namun fitur pencarian dan navigasi perlu disempurnakan untuk meningkatkan kenyamanan pengguna. Selain itu, meskipun aplikasi ini
mampu memberikan informasi yang akurat, ada ruang untuk memperbaiki keandalan sistem, terutama dalam hal keamanan data pengguna dan
stabilitas aplikasi.

Secara keseluruhan, aplikasi ini berpotensi besar dalam mempromosikan dan melestarikan kue tradisional Sulawesi Selatan kepada generasi
muda serta masyarakat luas. Dengan perbakan dan pengembangan lebih lanjut, aplikasi ini dapat menjadi alat yang lebih efektif dalam
mendokumentasikan warisan kuliner tradisional dan memperkenalkan kekayaan budaya Indonesia di dunia digital. Penggunaan aplikasi mobile
untuk tujuan pelestarian budaya kuliner lokal membuka peluang besar untuk pengembangan lebih lanjut dalam konteks pendidikan dan promosi
kuliner tradisional secara global.

Rekomendasi untuk penelitian dan pengembangan berikutnya adalah untuk mengoptimalkan keamanan aplikasi, meningkatkan visualisasi dan
interaktivitas dalam aplikasi, serta memperbaiki kecepatan pencarian dan navigasi agar aplikasi dapat memberikan pengalaman yang lebih baik
bagi pengguna.
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